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Abstrak
 

Kegiatan perladangan Kulit Manis di TNKS merupakan kegiatan bercocok tanam yang dikategorikan

sebagai kegiatan yang mengubah ekosistem alami. Dampak perladangan terhadap erosi tanah akan semakin

meningkat apabila terjadi perluasan areal tanaman kulit manic. Kegiatan perladangan tanaman kulit manis di

TNKS tidak lepas dari permintaan lahan yang subur yang meningkat untuk kepentingan kelangsungan hidup

penduduk sekitar. Peranan tanaman kulit manis memberikan sumbangan yang besar bagi rumahtangga

petani.

Di satu sisi, kegiatan bercocok tanaman di TNKS merupakan mata pencaharian hidup penduduk sekitar,

tetapi di sisi lain merupakan pembatasan atau pelarangan pemanfaatan sumberdaya. Oleh sebab itu, masalah

perladangan tanaman kulit manis di TNKS merupakan masalah ekologi dan sosial-ekonomi penduduk yang

perlu dicari pemecahannya tanpa harus menimbulkan masalah baru terhadap penduduk yang

menggantungkan hidupnya dari hasil kulit manis.

Studi ini diharapkan memberikan pemahaman tentang perilaku perambahan hutan kasus tanaman

perdagangan di kawasan TNKS sehingga dapat digunakan sebegai referensi di dalam pengelolaan

lingkungan kawasan konservasi yang memperhatikan masyarakat sekitar.

Tujuan studi adalah mengetahui motivasi dan latar belakang petani mengembangkan tanaman kulit manis

dan melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan kegiatan perladangan kulit manis di kawasan

konservasi.

Unit analisis dari penelitian ini adalah rumahtangga petani yang mengusahakan perladangan tanaman kulit

manis. Sifat penelitian ini adalah kualititatif. Sungguhpun demikian dalam berbagai kasus uraian, data

dianalisis dengan teknik statistik sederhana (chi-kuadrat) dan teknik korelasi. Jumlah sampel yang diambil

adalah 100 orang responden. Lokasi penelitian adalah Desa Siulak Kecil, Gunung Kerinci, Jambi.

Ringkasan hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :

Pala ladang campuran tanaman kulit manis dan tanaman sayuran merupakan bentuk adaptasi pertanian yang

dikembangkan sebagian besar responden petani sebagai strategi untuk mengatasi kebutuhan hidup. Ada

sekitar 63% responden yang mengembangkan ladang tumpangsari di lakasi penelitian, sedangkan sisanya

27% terdiri dari responden yang tidak memiliki ladang sayuran, dan sebagian kecil responden (10%) yang

mengembangkan ladang sayuran menetap.

Sifat fleksibelitas tanaman kulit manis mendorong petani untuk mengembangkan tanaman kulil manis.

Tanaman kulit manis dapat dipanen setiap saat sesuai dengan kebutuhan dan keperluan petani. Tanaman

kulit manis dapat berfungsi sebagai tabungan, tetapi juga dapat dipetik hasilnya untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari. Ladang kulit manis yang masih muda (di bawah empat tahun) dapat ditumpangsarikan dengan
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tanaman berumur pendek yang menguntungkan. Tanaman sayuran merupakan penghasilan harian bagi

rumahtangga petani di Kerinci.

Pengembangan ladang campuran menyebabkan petani harus mengatasi kesuburan ladang, yaitu membuka

ladang sayuran di lokasi lain. Ada dua strategi petani untuk mengatasi kesuburan ladang, yaitu membuka

ladang di kawasan hutan dan di kawasan perladangan kulit manis. Akan tetapi, dilihat dari aspek penguasaan

ladang dan keragaman komposisi umur tanaman kulit manis mencerminkan bahwa petani Kerinci di Desa

Siulak tidak memiliki pola perladangan berpindah yang tetap. Oleh sebab itu, dapat dimengerti jika

perkembangan areal perladangan kulit manis cenderung ekspansif.

Pala penguasaan ladang tanaman kulit manis tidak identik dengan pola penguasaan sawah yang masih diatur

secara adat (gilir ganti melalui jalur matrilineal), tetapi dimiliki secara individual. Ladang kulit manis bukan

lagi lahan pertanian yang dikuasai secara adat, melainkan kekayaan yang diperoleh dari pencaharian

(tembilang emas). Oleh sebab itu dalam pewarisannya tidak diatur secara adat tetapi disesuaikan dengan

kepentingan petani. Akibatnya fungsi ekonomi ladang kulit manis lebih menanjol dibandingkan dengan

sawah. Kalau hak pakai pada sawah yang cenderung terbatas (gilir ganti), maka pola penguasaan ladang

kulit manis dipandang sebagni hak pakai tak terbatas dan tidak ada kelembagaan yang mengontrol

sebagaimana terdapat pada sawah.

Sebagian besar (80%) penguasaan ladang kulit manis adalah pemilikan ladang, lebih dari separuhnya

(60,8%) diperoleh melalui jual-beli. Jual beli ladang merupakan transaksi antar penduduk yang biasa terjadi

di Desa Siulak Kecil. Adat dan desa tampaknya tidak mengatur secara jelas masalah jual-beli ladang

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas kulit manis yang dikuasai mencerminkan jumlah petak

ladang yang dimiliki. Semakin luas ladang kulit manis yang dikuasai semakin banyak jumlah petak yang

dikuasai.

Luas sawah yang digarap rumahtangga berkorelasi langsung terhadap luas penguasaan ladang kulit manis.

Semakin besar luas sawah yang dikuasai semakin banyak jumlah petak ladang kulit manis yang dikuasai.

Sawah masih merupakan kebutuhan subsistensi rumahtangga petani yang dilindungi secara adat.

Jumlah anggota keluarga dalam rumahtangga petani tidak berkorelasi dengan penguasaan ladang kulit

manis. Ekstensifikasi ladang kulit manis tidak ada hubungannya dengan jumlah jiwa dalam rumah tangga

petani. Namun demikian, jumlah jiwa dalam dalam rumah tangga petani berkorelasi secara negatip dengan

luas sawah yang digarap petani. Jadi, semakin banyak anggota keluarga dalam rumah tangga petani semakin

sempit luas sawah yang digarap rumah tangga petani.

Pekerjaan sampingan petani berkorelasi dengan penguasaan ladang kulit manis, sebaliknya, pekerjaan

sampingan petani tidak berkorelasi dengan luas sawah yang digarap petani. Hal ini berarti bahwa luas-

sempitnya sawah yang digarap petani tidak berkaitan dengan pekerjaan sampingan yang dimiliki petani.

Sawah merupakan hak kaum perempuan yang sudah menikah, yang lebih ditekan pada fungsi sosial. Sawah

merupakan penopang solidaritas sosial masyarakat Kerinci. Di lain pihak, pekerjaan sampingan bukan

alternatif mengatasi kesulitan keterbatasan lahan sawah. Pekerjaan sampingan merupakan modal bagi petani

untuk mengembangkan ladang kulit manis. Jadi dengan demikian pengembangan ladang kulit manis

merupakan alternatif yang dianggap dapat mengatasi kebutuhan hidup masyarakat.

......

Expansion of cinnamon crop cultivation in Kerinci Seblat National Park (KSNP) area is categorized as

activities which can change the natural ecosystem. Impact of swidden agricultural system on land erosion

would increase when they expanded. The development of swidden agricultural system activities gives rise to



the increasing demand of fertile area, which is very important for the livelihood of local people. The

cinnamon bark plant contributed deal towards the father?s household.

Cinnamon cultivation activities in KSNP is a source of livelihood to the local people. However, it can result

in the destructive use of forest resources. The problem of establishing cinnamon tree cultivation in KSNP

are ecological and socio-economic in character. This need proper solution which do not incur new problems

for local people whose livelihood depends on cinnamon garden yield.

This study is expected to give an understanding on the behavior of forest intruders cultivating commercial

plants in KSNP, and function as reference for environmental management of forest conservation area

without neglecting the local people.

The objective this study is to find out the motivation and background of farmers in developing cinnamon

tree crops and to find out factors which relate to the expansion of cinnamon planting activities in a

conservation area.

The unit of analysis of this study is the farmer's household ultimating cinnamon tree. This study is

qualitative in character, although some of its data were analyzed by simple statistical technique (chi square)

and correlation technique. The number of respondents (sample) interviewed was 100 people. The study

location was in Siulak Kecil, Gunung Kerinci, Jambi Province.

The research results can be summarized as follows:

1. The cinnamon mixed garden (ladang tumpangsari system) is a form of agricultural adaptation developed

by most (farmer) respondents to meet life necessities. About 63% of respondents developed intercropping,

27% of them did not cultivate vegetables cultivation, and a few of them (10%) developed cinnamon

monoculture plantation.

2. The flexibility of harvesting system enable the farmers to develop cinnamon mixed garden. These plants

can be harvested any time that is suitable to the farmer's needs and wants. Cinnamon tree can function as

savings. It can also be harvested to meet special needs (travel, marriage, university fee, buying modem

commodities, pilgrimage). The Annual crop arc harvested throughout the year and sold. Vegetables with a

peak production (annually) constitute a good revenue which fulfill the farmer's basic needs.

3. The development of cinnamon mixed gardens has caused the farmer to take into account the fertility of

the land. Therefore, they cleared away another location to cultivate vegetable anew. The farmer had two

strategies in order to contend wither land fertility; the first strategy is that they c)cared away the forest area

and the second is to cleared away the cinnamon bark plant cultivation area. However, viewed from the

ownership aspect and the age variations of cinnamon bark plant, it can be said that farmers in Siulak Kerinci

do not posses permanent shifting cultivation pattern. It is understandable therefore if the development of

unirrigated cultivation area tended to became expansive.

4. The ownership pattern of swidden cultivation is not identical with the ownership of wet paddy field that is

still controlled by customary laws (by turns through matrilineal channels). Hence, the swidden agricultural

system is no longer controlled by customer laws but became private property. Therefore, cinnamon bark

plant area is not considered as inherited wealth, but adaptable according to the farmer's interest. As a result

the economic function of cinnamon bark area is more prominent compared to wet paddy field. Compared to

wet paddy field the ownership pattern of cinnamon tree utilization rights is unlimited and no institution is in

control as in case of wet paddy field.

5. Most of swidden cultivation area ownership (80%) is private property. More than half of it (60.8%)

obtained the ownership by people's interaction. Swidden cultivation trading is a common transaction among



inhabitants in Siulak Kecil. Research showed that the higher number of cinnamon tree reflected more

extensive land controlled by the farmer. Wet paddy field is still a subsistence need the for farmer's

household and it is protected by traditional custom laws.

6. The numbers of family members in a farmer's household do not correlate with the ownership of cinnamon

gardens. The greater the cinnamon trees do not correlate with the number of the household's family

members. Nevertheless, the numbers of household's family members negatively correlate with wet paddy

field the farmer tilled. The higher number of members the narrower the wet paddy field a farmer tilled.

7. The additional job a farmer possess correlate with cinnamon tree possessions. On the other hand,

additional jobs do not correlate with the extend of wet paddy field tilled by the farmer. This means that the

size of wet paddy field do not correlate with additional job a farmer has. Wet paddy field constitutes social

solidarity support of the community in Kerinci.

8. The additional job farmer correlated with claims on unirrigated cultivation area. The additional job farmer

do not correlate with the size of wet paddy filed cultivated by the farmer. This means that the size of wet

paddy filed cultivated by the farmer do not correlate with the additional job farmer. Wet paddy field is the

right of married woman due is social function. Indeed, wet paddy field is the social solidarity support of the

Kerinci community.

9. The additional job is no an alternative to overcome the limited land for wet paddy field. The additional

job formers constitute a capital of the farmer to develop the cinnamon plantation. Therefore, the expansion

of cinnamon commercial tree is an alternative that can be considered of being capable of overcoming the

needs of community livelihood.


